BAR I
TRADISI MASYARAKAT DESA UJANMAS LAMA DALAM
PENGHORMATAN TERHADAP PUYANG

A. Sekilas Tentang Pupang

Puyang dalam kehidupan masyarakat Sumatera Selatan, khususnya daerah uluan,
dapat diartikan sebagai nenek moyang, Konsepst movang ini muneul atas kesadaran
ikatan genealogis masyarakat vang didasarkan pada sebuah keyakinan bahwa mereka
berasal dari satu nenck movang vang sama vaitu peoane.| Berawal dari unit
masyarakat nomaden vang memiliks keinginan untuk hidup menetap dengan cara
bertani. Dari kelompok masyarakat vang memilih untuk menetap tersebut kemudian
mercka mendirikan dusun-dusun tetap yang memiliki ikatan kekerabatan vang berasal
dari garis keturunan yang sama, vang diistilahkan dengan satu Sepuyangan tertentu.”

Dalam Kamus Bahasa Indonesia tidak ditemukan kata puvane melainkan poyang
vang memiliki arti datuk, leluhur atau nenek moyang.” Seperti vang disebutkan oleh
PPeeters dalam bukunya vang mengatakan bahwa povang merupakan leluhur bagi
masyarakat wlsan Sumatcra Sclatan.! Penvebutan kata poyang menjadi pryang
dikarenakan dialek dari masyarakat melayu Uluan Sumatera Selatan yang juga berarti

menyebutkan seorang nenck moyang. Dalam mitologi masyarakat Sumatera Selatan,

DAl “Hulu don Hikie: Sebuah Representasi dari Identins Budava Masyarakar Sumaters
Selatan™ dalam Peradaban Mase Lol Suwiorera Seleter (Palembang: Balan Arkeolesi Sumntern
Salagan, J016), h. 152,

! Dredli Trwanto M. Santun, WMurni, dan Supriyvanto, Meer dor D Divaodke dan Dikate
Sefarah Kihiurad Palembarr (Yopyakare: Ejp Pubbisher, 20007, h. 13,

' Tim Penyosun Kamus Pusat Bahasa, Komas Bohese fewlonedia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), b 1208,

! Johin Peeters, Koum Tiwe Kawm Meado: Perbatan Beligins af Palembang 1827-1942 .
Penerpemah Suton Moimoen (Jakarta: INIS, 1997, h. 87
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puvang tdak selaln ditujukan untuk manusia. tetaps puvang juga dapat berupa
harimau Sumatera maupun hewan lain yang dipercava memiliki kekuatan gaib atau
menguasa suaty kawasan hutan dan rawa gamhut-i

Zulyani Hidayah dan Hari Radiawan dalam buku laporannya menyebuthkan
bahwa lefubur vang diangeap sehagai cikal bakal kelompok manusia disebut dengan
istilah yang sama vaitu poverg.  Sedangkan cara-cara  Orang-orang  yang
mengidentifikasikan dmwinva sebagal anggota kelompok keturunan darn puyvang
tertentu disebul dengan kepuyangan.”

Ari Panji berpendapat bahwa puyang dalam konsep masyarakat uluan Sumatera
Selatan merupakan julukan bagi seorang tokoh yang dianggap memiliki kesaktian dan
kharisma sehingga tokoh tersebut akan disegani, dihormati, dan dijadikan sebagai
panutan bagi masvarakat pengikutnya.” Sedangkan Yunar sclaku ketua adat
Kecamatan Ujanmas, menyatakan istilah pepang lebih kepada pengertian seorang
tokoh vang memiliki pengaruh dalam merintis perkembangan sebuah wilayah
menjadi sebuah dusun atau desa,”

Konsep puvang tdak hanva terdapat di masyarakat Ulvan Sumatera Selatan,

namun juga terdapat pada nasyarakat iliran seperti Palembang. Akan tetapl. puvang

! Badeki Sigit, “Membaca Puyang: Centa Harimau Sumaters dalam Maras: Budaya™, diakses
duri hitpss v google comdamplsrwiw mongabnyee i d 201K | imembacn - puvand-comia.

' .?.'l.l:l:r".l.lli. Hidayah dan Hari Radiawan, Sistemr Pemerisiahon Tradiviomal Doevale Swmuiva
Sedman (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Dhrekiorat Jenderal Kebudayvaan Darckiorat Sejarah
dan Wil Trachisiomal Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajmn Kebudnyman Musantara, [993, h. 23,

T Wawnncara pribadi dengan Kemas An Panji (Scjarawan), Palembeng pada tanggal 3
CHotober 2021

" Wawancara pribadi dengan Yunar (Ketua Adat Kecamatan Ujanmas), Desa Ujanmas Baru

pivid tomggal 24 ber 2021
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di wilayah iliran ini diudentikkan bukan sebagai jelmaan leluhur asal atau lebih
kepada makam-makam pembesar orang iliran vang kemudian disebut oleh orang
uluan tersebut sebagm puvang. Penyvebutan puvang dalam masvarakat ilican tudak
lepas dari kepercayaan masyarakat uluan yang datang ke daerah iliran. Selain itu bagi
masyarakat ilitan, khususnya Palembang, vang lebih Islami persepsi akan tokoh
keramat cenderung Kepada tokoh seorang Kiyai atau ulama yang menvebarkan syiar
Islam di kampungnya,”

Sama halnys dengan masyarakat Desa Lanmas Lama, mercka mengartikan
prvang sebagal orang vang dituakan atau orang yang pertama kali mendiani dan
mendirikan suatu wilayah atau pendiri desa.™ Seperti pendapat dari salah satu warga
Desa Ujanmas Lama yang mengatakan bahwa “puvang tu vany pertame kall ade df
duson i, asal jeme vang ade di duson ini. Tingkatannve fehell dari ninek”™ (puvang
ity grang yang periamm kali berada di dusun ini, asal mula orang yang ads di dusun
ini. Tingkatannya lebih dari nenek).'' Dari pendapat tersebut masyarakat Desa
Ujanmas Lama memiliki pandangan yvang sama mengendl povang sama seperti
masyarakal i wilayah uluan lamnya,

Dari beberapa pendapat di atas menarik kesimpulan bahwa prvang merupakan

sosok vang memiliki pengarubh dalam  pembentukan dan perkembangan  suatu

" Wawnncara pribads dengan Dedi Irwanto (Sefarawan ), Palembang poda tongeal 6 November

21,

" Wawancara pribadi dengan Ramsvah (Kasi Kesra), Desa Ujanmas Lama pada tanggal 24
Mg HO2EL

" Wawancara pribadi dengan Rivati (Warga Desa), Desa Upanmas Lama pada tangoal 24 Mei
2021
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peradaban dalam sebuah kKomunitas masvarakat dalam bentuk desa. Tokoh peovaens
dapat mengacu kepada dua konsepsi, yvailu dimana puyang vang merupakan nenck
moyang yang hanggap sebaga tokoh yang mendirikan sebuah desa dan juga prvang
vang merupakan tokeh seorang penyebar dari agama lslam dalam suvatu wilayah
masyarakat tertentu vang  sama-sama  dianggap  sskral, Hal om0 diksrenakan
pengkultusan dan tokoh pevang tersebut oleh masyarakat sekitarnya.

B. Puyvang Bagi Masvarakat Desa Ujanmas Lama

Dalam cerita dan catatan masyvearakat setempat, tokoh povang seringkali menjadi
scbuah mitos dan legenda. Setelah kematiannya, sosok seorang paoang akan sangat
dihormati oleh masvarakat sechagail pengikutnya, Kedudokannya sehagai sosok nenck
movang serta tempatnya yang berada di daerah pegunungan memberikan identitas
tambahan pada pemukiman tersebut, '

Muasyarakat sermgkali mengangeap  poyang sebagan sesuatu yang  harus
dihormati, hal tersebut terlihat dengan adanya kepercayaan masvarakat babwa
keberadaan makam puyvang schaga tempat vang sakral, Sehingga banyak orang vang
berzarnh ke makam dengan tujuan berdoa dan menjaga kebersithan makam, Selan
itu, banyak juga yang memiliki tujpan lain seperti meminta pertolongan. Siuasi
seperti ini menyebabkan bercampurnya kepercayvasn vang sudah ada sejak lama

dengan ajaran Islam yang datang setelahnya. Dalam kehidupan masvarakat primitif

" Djohan Hanafiah, Melmu-dowa! Clive Budeva dan Sefarah Polemibang (Jakara; PT
Rapairafindo Persada, 1995, h. &
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mereka hampir sepenahnya percaya arwah nenek movang yvang selalu menemani
mercka baik dalam keadaan senang ataupun susah. ™

Dalam masyarakat Islam, pemubaan sosok puyvang serng diwujudkan dalam
bentuk ziarah makam yang bertujuan untuk menghormati lelubur mereka yang telah
berjuang mengajarkan, mengembangkan, serta menyeharkan ajaran slam di daerah
tempat g tersebut tinpggal. Sikap penghormatan tethadap puyang sermg Kali
dikaitkan dengan kepercayaan akan kesaktian, karamah. berksh, dan syafast vang
hisa mengabulkan segala permohonan stau nazar bagi peziarah yang berkunjung, '

D Desa Ujanmas Lama sendini memiliki banyvak puvang karena pada masa
sebelum terbentuknya desa i hanya terdapat kelompok-kelompok kecil masyarakat
yang mendiann  daerah-daerah  tertentu  dengan  povarg sebagar  pemumpin
kelompoknya. Diantara puvang-puvang tersebut ialah Puveng Ki Agung, Puyang
Raden, Puvang Panang Semarang, Froong Kiemas, Puoaong Setive, Puypang
Kumbang, Puvang Imam Perbe, Puvang Makdum, dan Puvang Bang Bengok.
Prvang Bang Bengok memiliki nama ash Purnawan Jags Lenggang, Bang Bengok
merupakan sebush julukan bagi puvang tersebut karena memiliki badan vang hesar dan

aemiuk.

9 Alde Valenting, “Makam Puvang Ramobavang di Desa Ernbawang sebagai Situs Sejarah
Kabupaten Muara Enim Tahun 1991-2018", Stripdd, Program Swdi Pendidikan Scjarah Fakulias
Kegurmn dan o Pendidikon Uneverstas Muhammadiah Palembang, 20009, 1, 4,

" Yunika Wulsndari, “Tradisi Ziarah Bubur Puyang dan Implikasinya Terhadap Kehidupan
ol Kesgomaan o Desa Sukebonpar Becamatan Muaradus Kobupaten Ogan Komenmg Ul
Solatan™. Skepsd, Program Studi Stwd gpama-agama Fakulias Ushoeluddin dan Stodi Apgama
Universitas Islam Megen Bsden Intan Lampung, 2008, B2,



Gambar 3. 1. Makam Puyang Bang Bengok
(Sumber: Koleksi pribadi pada 17 Agustus 2021)

S &

Gambar 3. 2. Batu Tanda Maam Puyang Bang Bengok
(Sumber: Koleksi pribadi pada 17 Agustus 2021)

Masyarakat Desa Ujanmas Lama sampai saat ini masih sangat mempercayai dan
menghormati keberadaan, serta kekuatan magis dar prvang yvang ada di desa ini
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, masyvarakat memiliki pemahaman
vang berbeda-beda mengenal puvang. Seperti salah satu tokoh pemerintahan, Bapak

[wan Tarmizi sclaku kepala desa meyaking karamah dari makam puyang sebagm
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makam leluhur vang suci dan harus dihormati.' Hal ini menunjukkan bahwa ada
kepercayaan vang kuat terhadap puvang vang ada di desa tersebut.

Masyarakat juga memahami puvang  sebaga sosok  orang  pertama  yang
membentuk suatu kelompok masyarakat. Seperti vang dikatakan oleh Bapak Dedi
bahwa pryvang adalah orang vang pertuma kali bersda pada sustu wilayah dan
mendirikan desa.'® Ia percava bahwa puvang adalah sosok leluhur mereka vang
memilikl kesaktian schingga makam dam puvang terscbut adalah makam keramat
vang harus dihormati, Masyarakat juga memiliki kepercavaan bahwa jika ada orang
vang mengambil benda apapun yang ada di sekstar makam puyang maka orang
tersebut akan celaka,

Dari hasil wawancara di atas, penulis menarik kesimpulan babwa umumnya
sctiap masvarakal memiliki kepercayaan terhadap puvasg sebagal sosok leluhur
Meskipun terdapat  sedikit perbedaan dalam  pemaknaan akan sosok  mnang,
masyarakat tetap meyakini akan keramah atawpun kekuatan magis serta kesakralan
dart makam piovane vang ada di Desa Upinmas Lama ini sebagai tempat keramat
vang harus dihormati,. Adapun bentuk  penghormatan  tersebut  tertuang  dalam
beberapa tradisi vang ada pada masyarakatnya, seperti tradisi ziarah makam pevang,
penghormatan terhadap benda-benda peninggalan puyvang, serta penerapan hukum

adat yang sudah menjadi warisan dari prvang mereka.

" Wawancara pribadi dengan [wan Tarmizi (Kepala Desa), Desa Uanmas Lama padn tanggal
24 M 2021,

" Wawancara pribadi dengan Dedi (Warga Desa), Desa Ujanmas Baru pada tanggal 24 Mei
20,21
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C. Tradisi-tradisi Masvarakat Desa Ujanmas Lama dalam Menghormati

Puyang

Tradis1 dapat dipahami schagai kebiasaan vang dilakukan oleh masyarakat secara
turun temurun dar nenek movang mereka. '’ Dalam kamus istilah Antropologi, tradisi
sama dengan adat istiadat. yartu suatu kompleks konsep dan aturan vang stabil dan
tenintegrasi kuat dalam sistem budava swatu kebudayaan vang mengatur tindakan
manusia dalam kehidupan bermasyarakar. '

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dalam kehidupan masyamkat Desa
Ujanmas Lama terdapat beberapa tradisi vang dilakukan oleh masyarakat terkai
kepercayaan terhadap pupang. Tradisi i dilakukan sebagai bentuk penghormatan
masvarakat tcrhadap puyang scbagai leluhur mercka. Beonkut penclitt akan
mendeskripsikan bentuk-bentuk tradisi penghormatan tersebut.

1. Tradisi Ziarah Makam Pupang

a. Pengertian Ziarah
Secara etimologis kata ziarah berarti melakukan kunjungan ke suatu

1'¥ Kata ziarah berasal

tempat yang dianggap keramat (mulia, makam, dsb
dari Nabi Muhammad saw., yaitu =fyaral vang terdapat dalam berbagai buku
hadist. Sedangkan secara terminologi. ziarah berarti mengunjungi dari waktu

ke waktu kuburan orang yang telah menimggal untuk memoehon rahmat Allah

Y Tim Penyusun Kamuos Pusat Bahase, Kavs Bohose Srdomesia (Jakoria; Pusat Bahasa,
2008y, b 1727,

* Koentjaraningrat, dkk., Kaswmes Soiloh Asropolog (Jakeria: Posal Pembinasn  dan
Pengembamgan Bahasa Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 19847, b, 2,

" Tim Penyusun kKamus Pusat Bshasa, Kesoew Bobaze fedomesia (Jakaria: Pusat Bahasa,
20080, h. 1824
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swl. bagi orang yang dimakamkan di dalamnya dan mengambil
perumpamaan dan peringatan agar hidup harus mengingat kematian dan nasib
di kemudian hari di akhirat,™

Berdasarkan syariat Islam, ziarah ke kubur bukan hanya sekedar
mengunjung kuburan atan berziarah untuk mengetabui kuburan atan makam,
kedatangan seseorang ke Kuburan atau makam juga dapat bertujuan untuk
mendoakan orang wvang dikuburkan.®' Dengan demikian, ziarah dapat
diartikan sebagai kunjungan ke tempat seseorang vang dikubur dengan tujuan
berdoa agar orang tersebut diberikan tempat yang layak di sisi Allah swi..
mengambil hikmah dan juga sehagai sarana pengingat akan kematian.

Ziarah kubur merupakan suatu tindakan vang sudah ada sejak lama dan
sudah menjadi warisan nenck movang schelum datangnya [slam ke
nusantara, Islam datang dengan penuh toleransi tidak melarang masyarakat
untuk melakukan tradisi yang telah mereka lakukan sejak lama. Islam
memperbolechkan masvarakat melakukan kegiatan #iarah dengan mengubah
twjuan dan berbagm ritual yang dilakukan oleh para perlarah dalam kegintan
berziarah.

Fiarah masth terus dilakukan oleh mavoritas masyarakat muoslim di

Indonesia. Ziarah dijadikan sebagai salah satu sarana kegiatan spiritual umat

U lamaluddin, “Tradisi Ziarsh Kubur Dalam Masyarakat Melava Buantan™, Sosial Sodev
Media Komunikasi fim-Toee Sosial Dan Sedava, Yol, 11, No, 2 Juh=Desember 2014, b, 255,

! Sutejo Ibmu Pakar, Panduan Slarak Kaheae (Cirebon: Kamuy MU CY Aksarasatw 2005), h.
3,



Islam sebagai suatu bentuk dari kebebasan dalam beribadah. Ziarah bahkan
sudah memjadi suatu kegiatan rotin vang dilakukan pada waktu-waktu
tertentu baik secar mdividu maupun secara berkelompok.

b Ziarah Makam Puvang Masyarakat Desa Ujanmas Lama

Setiap manusia memiliki budayanyva masing-masing diwujudkan dalam
bentuk papasan atau ide-ide, aktivitas dan tindakan serta benda-benda yang
diciptakan oleh manusia.” Wujud kebudayaan uga terkandung dalam sistem
religi pada setinp anggota masyarakat vang menjadi suatu fakta kehidupan
yaig tidak dapat dipisahkan. Segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia
yang memiliki hubungan dengan religi dilandasi oleh getaran jiwa vang biasa
disebut sebagai emosi keagamaan. Hal milah vang kemudian mendorong
orang untuk melakukan tindakan keagamaan. Dalam hal ini, tindakan tersebut
berupa tradisi ziarah kubar,

Jauh sebelum agama-agama besar seperti Islam, Kristen, Hindu, Buddha
dan lam-lain masuk ke Indonesia, masyarakat Indonesia telah mempunyai
kepercayaan berupa kepercavaan animisme dan dimamisme. Kepercayaan int
membuat masyarakat Indonesia percava pada roh dan kekuatan magis nenck
moyang mereka.

Pada suatu kegiatan ziarah biasanya timbul kepercavaan terhadap sumber
kekuatan sehingga timbul sikap sakral dari segala sesuatu baik yang ada pada

dirinya sendiri maupun pada fingkungan sekitamya. Dalam hal ini ziarah

= Koentmraningmat, Pempamsar fmu Antropalogi (Jakart: Fa. Aksara Baru, 1985), h, 186,
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makam bukanlah apa yvang melatarbelakangi tindakan vang dilakukan tetapi
pada hakikatnya dan apa yang memberi makna pada tindakan tersebut.”
Begitu juga pka dikantkan dengan makam puvang yvang artinyae makam yang
divakini sebagai makam leluhur dalam suatu masyarakat. Seringkali makam
dari seorang puyang  dianggap memiliki sesuatu bhal yang magis dan
disakralkan dalam Kehidupan masyarakat. Meskipun konsep dunia sakral
agaknya sama di seluruh Indonesia, peran dan sifat tradisi ziarah akan
berbeda secars mencolok dari daerah satu dengan daerah lainnya. ™

Di Desa Ujanmas Lama terdapat makam paovang yang dianggap sakral
dan sangat dihormati olch masyarakatnya hingga saat ini. Keberadaan makam
puvang di Desa Ujanmas Lama telah membentuk suatu kebudavaan yang
berupa tradisi ziarah makam peang. Hal ini merupakan suatu wujud dan
tindakan masyarakat sebagai bentuk penghormatan terhadap kelubhur mereka,

Ziarah makam peyang bagi masyarakat Desa Ujanmas Lama merupakan
suatu  keaigtan rutin vang wajib  dilakukan oleh masvarakatnya, Selain
sebaga bentuk pernghormatan, tradisi ziarah makam puvarg bag) masyarakat

Desa Ujanmas Lama merupakan sebuah wujud dari tanda terimakasih kepada

= Yunika Wulandan, “Trsdis Ziarah Kobur Puvang Dan Implikaginva Terhadop Kehidupan
Sosial Keagamaan D Desa Sukabanjar Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Kemening Ule
Selatan™, Skripsi, (Lampung: Program Studi Sfudi Agamo-Agama Fakultas Ushuluddin Dan St
Agarna Universitas Islam MNegeri Raden Ingan, 2008), h. 72

* Henni Chambert-Loir dan Claude Guillot, Zierak dar Wali off Dunia fslam, Penerjemah
Jean Couteaw dikk. (Jakarts: PT Serambi [imo Semiesta bekerjasama dengan Ecole frangaise d” Exinéme-
Crrient dun Forum Jakarta-Pars, 2007, b, 333
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muvang mereka karena telah menemukan serta mendirikan desa tempat
mereka tingezal saat ini.

Pada dasarnya tradise oarah ke makam povarg memihkn persamann
dengan konsep ziarah makam pada umumnya, hanya saja ada beberapa
perbedaan yang juga kot berpengaruh terhadap pemaknaan dari setiap
perbuatan yang dilakukan dalam tradisi ziarsh tersebul. Selain i, perbedaan
suku, adat istiadat, dan kebizsaan pada masing-masing masvarakat yang
berbeda juga menghasilkan pandangan vang berbeda pula.

Di Desa Ujanmas Lama untuk waktu pelaksanaan tradisi ziarah makam
puyang dilaksanakan pada bulan Agustus, tepatnya schari schelum han
kemerdekaan Republik  Indonesia.™ Hal ini  dikarenakan masyarakat
menganggap bahwa puvang sama sepert sosok seorang pahlawan yang telah
mendirikan [Desa Ujanmas Lama yvang menjadi tempat bagi mereka untuk
tinggal hingga saat mi. Adapun dalam proses pelaksanaan dari tradisi ziarah
makam pryvarey memiliki beberapa tahapan, wvatto:

1y Persiapan

Sebelum dilaksanakannya sebuah acara biasanva dilakukan persiapan
agar  kegiatan  terscbut  dapat  terlaksanakan  dengan  baik, Sebelum
melaksanakan tradisi ziarah makam pevang biasanya terdapat beberapa

persiapan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ujanmas Lama, Tahap

 Wawancara pribadi dengan [wan Tenmizi (Kepala Desa), Desa Ujanmas Lama pada tanggal
17 Agustus 2021,
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pertama vang dilakukan oleh masvarakat adalah melakukan rapat atau
musvawarah mengenai kapan dan bagaimana proses vang dilakukan
untuk warah makam povang tersebut.

Setelah sepakat atas musyawarah tersebut kemudian lembaga adat
akan mempersigpkan  barang-barang  peninggalan dari puvang ontuk
dibawa pada saat pelaksanaan ziarah makam puveng dilskukan Setelah
semua barang telah disiapkan kemudian masyarakat bersama-sama
melakukan gotong royong untuk besigng atau pembersihan molar dar
Jalan menuju pemakaman hingga area sekitar lingkungan pemakaman.

2) Proses Pelaksanaan

Tradisi ziarah makam pwyang di Desa Ujanmas Lama merupakan
kegiatan tahunan lembaga adat Desa Ujanmas Lama yvang dilakukan oleh
selurih masyarakat beserta mjaran pemerintahan desa, Tahap awal dani
pelaksanaan tradisi ini vaitu dimulai dengan sambutan yvang diberikan
olch pemerintah desa dan dilanjutkan sambutan dari lembaga adat desa.

Setelah kata sambutan, ketua lembaga adat kemudan memberikan
semacam pidato vang menjelaskan mengenail sejarah bepavangan mulai
sejak pertama kali peyvonge berada di daerah tersebut hingga terbentuklah
sebuah sistemn pemerintahan seperti desa pada saat inl. Selain menjelaskan
tentang sejarah kepevongan dan terbentuknya dess, ketua lembaga adat
juga menjelaskan mengenai peninggalan-peninggalan dari provang hinggza

wasiat puvarnge mengenai batas wilavah desa mereka.
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3} Penutupan

Setelah rangkawan acara dilaksanakan, pada tahap akhir masvarakat
berdoa  bersama dengan tuppan mendoakan ahly kubur agar segala
amalnya diterima oleh Allah swt., diringankan siksa kuburnya dijadikan
bapang kuburmya,

Tradisi zarah makam puvang bagt masyarakat Desa Ujanmas Lama
merupakan  sebuah  kematan tahunan vang wajib  dilaksanakan oleh
masyarakal. Dengan adanya tradisi ziarah i, selam sebagal pengingal akan
kematian, masyarakat juga akan mengemal serta mengetahui sejarah puvang,
asal wsul nenck movang mercka, dan scjarah terbentuknya serta batas-batas

wilayah Desa Ujanmas Lama itu sendiri.*®

Gambar 3. 3. Tradisi Ziarah Makam u_wné -H‘asy_ar;im]}ua Ujanmas Lama
(Sumber: Koleksi pribadi Bapak [wan Tarmiz pada 16 Agusius 2019)

Sifat sakral dari makam provang menjadikan tradisi ziarah makam puyang
bukan hanya pada suatu tradisi tahunan yang dilakukan oleh lembaga

pemerintahan desa. Faktanva praktik ziarah makam moang juga dilakukan

" Wawancara pribadi dengan Iwan Tarmizi (Kepala Desa), Desa Ujanmas Lama pada tanggal
17 Agustus 2021,
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untuk beberapa kepentimgan lninnyva. Kepercayaan dari masvarakat akan
kekuatan-kckuatan magis vang ada pada makam pevang terscbut membuat
masyarakat melakoukan siarah dengan maksud dan tuppan tersendir.
Seperti pada sebuah kasus ketika seseorang yang akan mengikuti
pemilihan kepala desa. Pada kebissaan masvarakat Desa Ujanmas Lama maka
orang vang menjadi calon tersebut akan melakukan ziarah makam peovene
dengan maksud meminta 1zm untuk menjadi pemimpin di desa tersebut, Hal
vang sama juga berlaku bagi orang yang ingin mengetahu dan akan
melakukan sebuah penelitian terkait pupang yang ada di Desa Ujanmias Lama.
Mercka diberitabukan untuk melakukan ziarah makam  pevang  schagai
penghormatan juga untuk meminta izin sebelum melaksanakan penelitian,
2. Penghormatan Terhadap Benda-benda Peninggalan Puyvang

Benda peninggalan merupakan sebush warnsan lelubur juga menjadi bukt
sejarah yang bisa digunakan sebagai media untuk menumbuhkan kepribadian
bangsa, Oleh sebab itu, sangat diperlukan upava pelestarian terhadap benda
penmnggalan agar benda tersebut terhindungt dari berbagn kerusakan batk vang
discbabkan oleh aktivitas manusia mavpun oleh proses alam Schagai warisan
budaya, benda-benda peninggalan lelubur akan menjadi sumber inspirasi bags
kehidupan kreatif bangsa serta dasar kesadaran nasional dalam pembangunan.

Di Indonesia banyvak ditemukan benda peninggalan lelubur, Akan tetapi
benda tersebut hanva akan menjadi sebuah benda tanpa makna jika tidak ada

upava untuk menafsirkan ataup memahami makna vang terkandung di dalamnya.
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Benda-benda peninggalan tersebut merupakan scbuah manifestasi darn hasil
kegiatan manusia pada masa lampau. Oleh sebab itu. memahami benda
penmgealan akan sangal penting untuk mengetahu bagaimana kebadupan para
leluhur pada zaman dahal. ™

Di Desa Ujanmas Lama sendiri terdapat beberapa benda-benda peninggalan
puvang vang menjadi warisan bagi masyarakat itu sendiri. Benda-benda tersebut
vaitu dua buah naskah, senjata seperti kens, golok dan meriam, dan sebuah Al-
Qur'an. Benda-benda tersebut beberapa masih tersimpan di Desa Ujanmas Lama,
seperti sebuah naskah, Al-Qur'an, meriam, golok, dan keris. Sedangkan untuk
naskah yang satunya lagi sudah berada di museum di Jakarta,*®

a. Maskah

f

Gambar 3. 4. Naskah Ulu Bebue
{Sumber: Koleksi Pribadi [sran Effendi pada tanggal 16 Agustus 2021}

Secara bahasa kata naskah berasal dari bahasa Arab yaitu nuskhatun yang

memiliki arti secarik kertas, Naskah merupakan bahan tulisan tangan vang

memuat ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil kebudavaan masa

" L. K. Retno Susanti, "Nilai-nilai budaya yang Terdapat Pada Benda-benda Peninggalan
Purbakala dan Upaya Pelestaniannsa”, Fadar Fistoria, Yol, 1 Mo, 2, Desember 2007, b 85,

* Wawancara pribadi dengan lsmn Effendi (LPMD). Desa Ujanmas Lama pada tanggal 16
Agustus M21
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l[ampay. Naskah juga merupakan salah satu sumber primer paling otentik
yang dapat menutup jarak antara masa lalu dan masa kini.™

Sebelum adanya percetakan, segala bentuk dokumen tertubis harus dibuat
dan direproduksi secara tulis tangan. Biasanya naskah dibuat dalam bentuk
pulungan atau buku, dan terdirt dari lontar/wipah, diuwang/daluang (kertag

tradisional berserat kasar dari kulit pohon), dan kertas.™

Sermng dengan
perkembangan zaman, naskah tidak hanya ditulis dengan tangan melainkan
dapat juga dicetak pada batu ataupun diketik dengan menggunakan mesin tik.

Di wilayah Sumatera Selatan, tradisi tulis sudah ada sejak abad ke-7
Masehi. Hal mi terlihat dari berbagai tulisan yang ada di prasasti-prasash
Kerajaan Sriwijaya yang ditemukan di daerah Palembang dan sekitarnya.
Seperti Prasasti Kedukan Bukit, Prasasti Talang Tuwo, Prasasti Telaga Batu,
dan Prasasti lainnya. Sejak itu, tradisi tulis di Sumatera Selatan terus
berkembang dengan banvak ditemukan artefak berupa tulisan dengan
beberapa jemis huruf seperti huruf Arab, hurut Ka-Ga-Nea (huruf alu), Jawa
dan Latin.™

Maskah vang banyak berkembang di wilavah Sumatera Selatan adalah

naskah dengan aksara Ko-Ca-Nga atan aksara ulu, Menunt Ahmad Bapanie,

kata ulu ditempatkan dalam  naskah-naskab  tersebut  Karena tempat

* MWuzuher Ramadhona, “Suntingan Teks dan Ananlisis [si Pada Masksh Ulu Sumatera
Selaton Dalam Kolekst Petn PFNRT Mo, 9103 7, Siddhavatea: Jurad Avkeologi, Vol, 24 (1), Me 2019,
h. 44,

" Wahyu Rizky Andhifani, “Naskah Uln Tanduk Kerban: Sebuah Kajion Filobogi™, Formm
Avrrenlog, Vo 26, Mo, 2, Amustus 2003, h. 145

' Ibid., h, 146,
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berkembangnyva berada di pemukiman hulu sungai vang dikemal dengan
dacrah uluan. Sedangkan menurut Andhifani naskah ulu  merupakan
dokumen tuhsan tangan vang diduga berasal dan daerah uluan vang dalam
hal ini adalah dataran tinggi Bukit Barisan. ™

Maskah uby tersehar di berbagai wilayah uluan secara merata, seperti pada
derah Lahat. Pagaralam, Lintang, Rawas, Lubuklinggaw, Muara enim,
Prabumulih, Danau Ranau, Komering Ulu, dan Koemering Ul Timur, Bahan
yvang biasa digunakan dalam penulisan naskah wlu dan masih  banyak
ditemukan vaitu bambu, kulit kayu, tanduk, dan kertas eropa.™

Di wilayah Muara Enim, tepatnya di Desa Ujanmas Lama terdapat sebuah
naskah kuno peninggalan dari lelubur mereka yailu Puvang Bang Bengok
yang menurut masyarakat adalah orang yvang mendirikan sckaligus menjadi
pemimpin desa tersebut, Naskah peninggalan Puyvang Bang Bengok mi oleh
masyarakat disebut bebue atau piagam batas desa. Naskah ini ditulis pada
media kulit kavu atav kaghas dengan menggunakan tinta vang terbuat dan
getah kayvu jadam. Naskah yang bertuliskan aksara ulu tersebut pada saat i
disimpan di kantor desa.

Maskah ini merupakan sebuah wasiat dan puyang Bang Bengok yang

ditulis untuk anak cucunya. Naskah ini berisikan teatang sebuah batas

= Walvy Rivky Andhifani dan Nurulur Ramadhona, "Naskah Ul Puvang Bang Mangou™
Sebuah Batas Wilayah™, Sl Arkeslopi Papwa, Vol, 13, Edisa No, 1, Jun 2020, b, 73

" Ahmad Rapanie [gama, "Surat Ule: Tradisi Tulis Mass Lalu Sumaira Selatan”, artiked
dinkses piada 24 Oktober 2021 dan bitps:"lingdy.aa-ken,jp.
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wilayah antara wilayah wvang dipimpin Povasg Bang Bengok vaitu Desa
Lljanmas Lama dengan wilayah desa dari provane-puyang lainnya, ™

Dalam naskah vang berjumlah 26 halaman tersebut terdapat kalimat
bizmilah hivalwani rabfim wvang terletak pada awal naskah setelah tanda
lingkaran, Hal i menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari ajaran agama
Islam dalam penulisan naskah tersebut. Pengaruh ajaran [slam dalam naskah
yvang menggunakan lafaz basmallah sama seperti dalam kitab suci Al-Qur'an
yang biasanya menggunakan lataz basmallah dalam awal kalimat, Lafaz
basmatlfah biasanva juea digunakan oleh umat Islam dalam berinteraks: atau
berkomunikasi dengan kerajaan lain baik wntuk keperluan administrasi

maupun kepentingan kinnya,*

Crambar X, 5, Kolimat dasmaled pads aowal neskah
{ sumber: Dokumentasi prbadi pads tanggal 16 Agpusius 2021 )

Melaut naskah imi membuktikan bahwa tradisi hisan yvang berkembang
dalam masyarakat Desa Ljanmas Lama mengenai Prvang Bang Bengok dan

wilayah kekuasaannya merupakan hal yang tepat terkait dar isi naskah

™ Wawancara pribedi dengan lsmn Effendi {LPMD), Diesa Ujanimas Lama pada tanggal 16
Agustus 24121

o Walyve Rizky Andhifani dan Murulur Ramadhona, "Maskah Ule Poyang Bang Mangu':
Sebuah Batas Wilayah™, el Arkealogi Papia, Vol, 13, Ediz Mo, 1, Juni 2021, b, 81-82



tersebut. Dari naskah tersebut terlihat Puvang Bang Bengok sangat menjapa
dan mempertahankan wilavah im untuk ditimggali oleh amak, cucu. dan
seluruh - masvarakatnye  hingga  saat m. Dan dan naskah  m juge
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Ujanmas Lama pada masa tu sudah
mengenal mlisan vang menggunakan aksara ulu.

b, Al-Churan

i
Gambar 3, 6. AlQur'an
(Sumber: Koleks: pribadi [sran Effends pada tanggal 16 Agustus 2021}

Peninggalan puyang selanjutnya adalah sebuah kitab suei Al-Qur’an. Al-
Qur'an merupakan kitab suci bagt aomat yang beragama Islam. Mercka
percaya bahwa Al-Chur”an adalah puncak dan penutup dari wahyu Allah swi.
yang diperuntukkan bagi manusia dan merupakan bagian dari rukun iman
yang disampaikan kepada Nabi Mubammad saw, melalun perantara Malakat

Jibril.
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Dari segi bahasa, Al-Cur’an berasal dari bahasa Arab vang berarti bacaan
atau sesuatu vang dibaca berulang-ulang. ™ Dalam kamus bahasa Indonesia,
AlQuran diartikan scbagai kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., melalui Malaikat Jibril wntuk dibaca, dipahami, dan
digmalksn sebagni petunjuk atan pedoman bagi kehidupan manusia; kitab
suci umat Islam.?”

Segjarah penulisan kitab suci Al-Qur’an atau pencatatan dalam bentuk toks
terjadi dalam kurun wokte vang cukup lama, dimolai dari masa Nabi
Muhammad saw., kemudian terjadi pembukuan menjadi teks yang dilakukan
pads masa Khalifah Abu Bakar dan sclesai pada masa Khalifah Utsman bin
Affan ™

Seiring dengan perkembangan dan perscharan agama Islam ke berbagai
daerah, penulisan AlQurtan pun turul mengalami perubahan, baik dan
metode/tebnik maupun dari bahan media tulis, dari yang sederhana hingga
yang modern. i Indonesia, perkembangan penulisan Al-Qur'an  sudah
berlangsung sejak lama, berawal dengan cora manual (manuskrip), [ograf
{cetak batu), hingga melibatkan mesin cetak modern.™ Pengumpulan dan

penvalinan kitab suct Al-Qur'an dilakukan untuk menyediakan salinan bagi

" Wosruddin, “Sejorah Penulisen Alguran (Kajian Antropologi Budaya)”, Jurmcd Bililah, Vol
I1; Mo 1, Med 2005, b, 55,

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamusy Babesoe fedonesio (Jakoria: Pusai Bahasa,
2008), b 44,

¥ Cahava Khacroni, “Secjarah Al-Qur’an (Uraian Analitis. Kronologis, dan Naratif tentang
Sejarah Bodifikast Al=Cur'on)”, Sarnal fistoria, Yol 5, Mo, 2, 2007, b 196,

" Billy Muhammad Rodibillah, dkk, “Sejarah Penulisan Al-Qur'an Mushaf Sundawi di
Bandung Tohun 19951997, Hisiwia Madari, b, 3516,
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dacrah-daerah vang telah dikvasar lslam sebagai pedoman hidup bagi
mereka.

D Desa Uljanmas Lama sendir terdapat sebuah kitab sucr Al-Chur’an 30
Juz peninggalan Puvarg Imam Perbe. Al-Qur'an tersebut merupakan hasil
tulisan tangan yang ditulis pada media kulit kayu atan foghay dengan tinta
dari getah kayu jadam*® Keberadaan Al-Qur’an ini merupakan bukti otentik
jejak sejarah [slam yang ada di wilayah Muara Enim. Al-Qur’an peninggalan
puvang tersebut kini disimpan oleh masyarakat dalam sebuah tempat khusus
benda-benda peninggalan pepang lainnya.

¢. Meriam

Gambar 3. 7, Meriam
(Sumber: Koleks: pribadi [sran Effend) pada tanggal 16 Agustus 2021)

Salah satu benda peninggalan dari puyang vang ada di Desa Ujanmas
Lama adalah 2 buah meriam kecil. Meriam di dalam dunia Melayu dikenal
juga dengan istilah fela, Istilah meriam maupun fela telah ditemukan sckitar

abad XVII sampai abad X1X baik dalany hikayat, kidung, maupun arsip-arsip

W Wawancara pribadi dengan lsran Effendi (LPMD}, Desa Ujanmas Lama pada tangegal 1o
Agustus M21
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kerajaan di Jawa, Sumatera. dan Kalimantan. Di dunia Melayu stilah meriam
mengacu pada meriam-meriam besar sedangkan el digunakan umtuk
penvebutan menam-meriam berukuran kecil. !

John Crawfurd berpendapat bahwa penyebutan meriam diambil dari nama
Savyidatina Mariam yang merupakan ibunda Nabi fsa Alathi Salam,
Sedanpkan Gardner menvatakan bahwa kata lela berasal dari nama Laila
yvang merupakan tokoh wtama dalam sebuah cenmta Arab vang terkenal di
duniz Melayu, yaitu cerita Laila Majnun. ¥ Mengenai kedua istilah tersebut,
Madvi memberikan sedikit penjelasan babwa nama meriam untuk penyebutan
senjata api telah dikemal di negara-pegara Istam India, dan diantaranya
meriam-meriam besar di Gujarat, India Selatan. Pada abad XVI terdapat
schuah meriam besar vang berasal dari Mesir yang diberi nama Laviah.

Akan tetapy, i dumia Melaye atau Khesusnya  daerah kepulauan
Indonesia, senjata artileri tersebut lebih populer disebut dengan meriam.
Sinonim dan meriam adalah bedil vang diambil dari bahasa Tamil vaite wedil
untuk menyebut jems sempata apr pada uwmumnya. Kata bedil muncul
beberapa kali dalam kidung-kidung Jlawa wang diperkirakan ditulis di

pelabuhan-pelabuhan Timur, khususnva Sursbaya mulan abad ke XV

" hioh. Ali Fadillah, “Beberapa Catatan Tentang Dua Meriam Nusaniara dari Galesong”,
Walemmae N 20, Desember 1998, h. 83,
2 Miohd. Hasanusddin, dkk, “Pengelasan Jenis-jenis Meriam Tradisional Melayu Berasaskan

Kepada Saiz dan Beka Bentuk™ Surmal drkeologt Malevsio, Yoo 34, Bo, 1, Apnl 2021, k41,
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Seperti dalam salah satu kidung Sunda disebutkan “kamg bedil amiingd
kriping”™ vang berarti bunyi meriam bergema di telinga.

Mermmm vang ada di Desa Ujanmas Lama e merupakan  benda
peninggalan dari puvang mereka vaitu Puvang Imam Perbe. Terdapat dua
bugh meriam peninggalan puyvams vang sast ni masih tersimpan di Desa
Ujanmas Lama. Meriam vang berada di Desa Ujanmas Lama ini memiliki
kemirnpan dengan koleksi menam-meriam yang terletak di Museum Sultan
Mahmud Badaruddin 1. Hal i memungkinkan terdapat hubungan antara
privang di Desa Ujanmas Lama dengan Kesultanan Palembang Darussalam.
Meriam-meriam ini biasanya juga akan dibawa pada saat pelaksanaan tradisi

ziarah makam puyveng masyarakat Desa Upnmas Lama.

Berdasarkan benda-benda peninggalan dari puayvang tersebut mengindikasikan
bahwa pvang yvang ada di Desa Ujanmas merupakan seorang tokoh alim ulama
vatig menyebarkan syiar Islam di wilayah Desa Ujanmas Lama pada masa itu,
Meskipun scorang alim ulama pengkultusan akan tokoh terscbut masih tetap ada
dikarenakan masyarakat mempercayai akan kekuatan magis dan provang tersebut
maupun benda yang ada pada sekitamya vang membuainya menjadi sakral.

Adapun benda-benda penmggalan dari puyang-puvang tersebut disimpan
tersendiri pada sebuah tempat khusus vang dibuat oleh masyarakat Desa

Ljanmas Lama. Tempat penvimpanan benda-benda peninggalan mu discbut

¥ tbid., h. 63,
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dengan funjuk vang berada di kampung 5 Desa Ujammas Lama. Menurot
penuturan masvarakat setempat, peletakkan benda-benda peninggalan provang di
funjuk dikarenakan benda-benda tersebut bersifat sakral. Masyarakat percaya
bahwa jika tidak ada kecocokan dari benda tersebut disimpan di runsah
pewarisnyva, maka rumah tersebut tidak akan terasa nvaman untuk ditinggali
sehingga benda-benda penmmggalan tersebut dibuatkan tempatnyva tersendir.
Benda-benda peminggalan proang akan dikelvarkan pada saat tradisi ziarah
makam puyvang dilaksanakan, Hal i dilakukan agar masyarakat sehagai sarana

pelestarian tentang Aepuyangan yvang ada di desa mereka.

gy

Gambar 3, 8. Lujuﬁ TempniJl;en}'imanln Benda Peningpalan
(Sumber: Koleksi pribadi pada tanggal 16 Agustus 2021)

J. Hukopm Adat

a. Pengertian Hukum Adat
Istilah hukum adat periama kali diperkenalkan oleh Snouck Hurgronje

yang merupakan scorang ahli dalam bidang sastra ketimuran berkebangsaan
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Belanda. i@ menggunakan istilah adatrecht yang berasal dari hahasa Belanda
untuk menvebutkan hukum adat. [stilah tersebut kemudian dikutip dan
dignnakan oleh Van Vollenhoven sebagm stilab tekns-yuridis, Tstilah
adatrechit kemudian digunakan dalam berbagai literatur pada waktu itu yang
diartikan sehagai hukum adat.*

Dalam kamus istilah antropologi, hukum adat merupaken bagian dari
hukum, yartu hukum wvang tidak tertubs dalam suatu masvarakat yang
biasanya bermata pencaharian & bidang pertamian di pedesaan, Hukwm adat
muncul dari keputusan orang-orang berkuasa di pengadilan.®® Begitu juga
kamus bahasa Indonesia mengartikan hukum adat scbagai bagian tidak
teriulis dari hukum Indonesia (berdasarkan adat).*

Adapun hukum adat dalam berbagai pendapat para ahli yaitu:

|} Soepomo berpendapat bahwa istilah hbukum adat digunakan sebagai

sinonim untuk hukum tidak tertulis, hukum yang hidup, hukum yang
timbul dari keputusan hukum (udgemade law), hukum vang hidup
sehagair  oluren  adal  wvang  dipertahankan  dalam  kehidupan
bermasvarakat (customary law).

21 Sockanto memberikan  pengertian bahwa  hukem  adat  pada

hakikatnya adalah hukum kebiasaan, namun kebiasaan vang terdapat

¥ Warhaeni Ria Siombo dan Henov Wiludjeng, Meoten ddar dalom Perkembunganava
(Jakarta: Universitis Kotolik. Indomesia At Jaya, 20200, b 2,

¥ Koentjaraningrat, dkk., Kawwes Soiloh Asropolog (Jakearia: Posal Pembinasn  dan
Pengembamgan Bahasa Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984), b, 64,

¥ Tim Penyusan Kamus Pusat Bahosa, Kaones Safosg Indonesda (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 559
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akibat hukum atau sanksi (das sein das sollen). Artinya hukum adat
adalah keseluruhan adat istiadat yang tidak tertulis dan hidup dalam
masvarakal yang berupa kesusilaan, kebasaan, dan kelaziman yang
mempunyal akibat hukum.

Hazairin memberikan pengertian adat sebagai endapan kesusilaan
dalam masyarakat, vaitu bahwa aturan dalam adat itu berupa aturan
kesusilaan yang ditaati oleh masyarakat tersebut.

Van Dijk memiliki pandangan vang berbeda dengan Hazairin, s
berpendapat bahwa hukum adat dan hukum kebiasaan memiliki
perbedaan. Istilah adat yvang berarti kebiasaan adalah segala tata tertib
vang dilakukan meliputi peraturan-peraturan hukum yang mengatur
tentang hidup bersama orang Indonesia. Menurut Van Djik, adat
tidak mempunyai akibat hukum, sedangkan hukum adat mempunyai
akibat hukum atau sanksi.

Van Vollenhoven sebagal orang pertama vang membawa hukum adat
dalam kapan akademis mendefinisikan hukum adm sebaga “aturan
tingkah laku vang berlaku bagi penduduk ash dan orang timur asing.
vang o1 satu pihak mempunyval sanksi (maka itu dikatakan hukum),
dan disisi lain disebut hukum tidak dikedifikasikan (maka itu
dikatakan adat)”,

F.D Holleman sependapat dengan Van Vollenhoven vang

mendetinisikan adat sebagai “norma hidup vang disertal dengan
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sanksi dan bila perlu dapat dipaksakan oleh masvarakat atan mstansi
yvang bersangkutan untuk dipatuhi dan dihormati oleh masyvarakat.
Tidak masalah apakah norma-norma tersebut ada atao tdak atas
kebijaksanaan petugas penegak hukum®™,

Secara umum dapat diartikan bahwa bukom adat adalab seatu bentuk
pagasan budava yang terdiri dari nilai-nilai budaya, norma, hokum, dan
aturan vang saling berkaman menjadi suatu sistem dan mempunvai sanksi
nyata vang sangat kuat."’

Keentaramngrat merincikan perbedaan antara adat istiadat, norma dan
hukum., Adat istiadat merupakan sistem nilai budaya, pandangan hidup, dan
leologl. Sistem nilai budaya memiliki fungsi sebagai suatu pedoman hidup
masyarakal karena nilai budaya merupakan konsep tentang scsuatu yang
hidup dalam pikiran sebagian besar warga suatuy masysrakat vang mercka
anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup. Akan tetapi, sebagai
sebuah konsep, suatu nilai budaya bersifat sangat umuom sehingea sl untuk
diterangkan secara rasional dan realistis. Namun dengan demikian nilai-nilas
budava dalam suitu kebudayaan berada pada wilavah emosional alam jiwa
individu vang bersangkutan,

Konsep ideologi juga merupakan cara hidup atau cita-cita vang imgin

dicapai oleh banyak individu dalam swatu masvarakat, Dan norma berupa

7 Marhaeni Ria Siombo dan Heony Wiludjeng, Hidbem Adat dalam Perberahangannve
(Jakorts; Universitos Katohik Indonesio At Jaya, 20200, b 5-0,
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aturan tindakan wvang bersifat khusus, sedangkan rumpsannya biasanya
sangal rinci, jelas, tegas, dan tidak perlu dipertanvakan lagi. Dengan
demikian norma dapat mengatur tindakan seseorang dan pelanggaran norma
akan menimbulkan sanksi atau akibat hokum, **

Dari pendapat vang dikemukakan di atas menonjukkan bahwa hukum
adat adalah sebuah peraturan yang tiklak tertulis yang mengatur hubungan
serta tingkah laku manusia dalam kehidupan masvarakat vang terpehhara
vang mempunysl sanksi atass pelapggaran vang telah ditetapkan dalam
keputusan penguasa adat.

b. Corak dan Sifat Hukum Adat

Di Indonesia, hukum adat memiliki ciri Khas vang berbeda dengan hukum
lainnya. F. D. Hollemann dalam pidato inagurasinya De Commune Trek in
het Indonesische Rechisteven menvatakan bahwa ada 4 cin wmum atau sifal
umim dari hukum adat yang bersifiat kesatuan, yaitu:

a) Magis rebgius (magisch -  religicus), vaitu  soatu sifat  yvang
didasarkan pada kepercayoan masyarakat temtang sesuatu  yang
sakral, karena scbelum orang mengenal agamanya mercka memiliki
kepercayaan animisme yang bersifat percava pada hal-hal gaib.

by Komumal (kebersamaan), vaitu sifat  percayva bahwa setiap

kepentingan  individu  hams  disespaikan  dengan kepentingan

¥ Koentjaraningrat, Pesgerrae N Antropologi (fakana: Fa. Aksara Baru, 1983), b 190-
193
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masyarakat. Hal ini dikarenakan dalam pandangan setiap individu,
seliap anggota masvarakat merupakan bagian vang tidak terpisahkan
dart masyvarakal secars Keseluruhan, Hubungan antar  anggola
masyarakat dilandasi oleh rasa kebersamaan, kekeluargaan, tolong
menolong, dan gotong rovong,

¢} Konkret (Visual), sifan konkret berarti jelas, nyata, berwujud. dan
visual, dapat terlihat, tampak, terbuka, tidak tersembunyi. Hal mi
menunjukkan bahwa setiap hubungan hukum vang terjadi dalam
masyarakat dilakukan secara terang-terangan.

dy Kontan {Tunai), yaitu suatu sifat yang mempunyai artt bahwa suatu
perbuatan selalu diliputn oleh suasana yang benar-benar konkret,
terutama dalam hal pemenuhan prestasi, Dalam hukum adat, segala
sesuatu yang terjadi sebelum dan sesudah timbang lerima secars
kontan berada di luar akibat hukum, perbuatan hukum segera
diselesaikan.

Selain dart 4 cirt hukem adat vang dikemukakan oleh Holleman di atas,

terdapat pula ciri khas fain dari hukum adat, vaitu:

a) Tradisional, yaitu suatu sifat vang menunukkan babwa masyvarakat

hukum adat bersifat wrun temwrun, dart zaman nenek movang

sampai anak cucunya pada saat ini keadaannya masih berlaku dan

" Marhaeni Ria Siombo dan Heony Wiludjeng, Rk Adat dalam Perkevhbangannve
(Jakorts; Universitos Kistohik Indomesio Avma Jagya, 20200 b 11138
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dipertahankan oleh masyarakat vang bersangkutan. Aturan yang telah
diturunkan secara turun-temurun i memiliki keistimewaan yang
luhur sebagar pusaka yang disegam sehingga pelanggaran  yang
terjadi terhadap sesuatu divakini dapat menimbulkan malapetaka bagi
masyarakat,

by Dinamis, yaitu hukum adat dapat berubah sesuai denpan keadaan
waktu dan tempat. Setiap perkembangan masvarakat, hukum akan
selaly menyesuaikan dim sesum dengan perkembangan yang terjadi.

c) Terbuka, waitw hukum adat dapat menerima sistern hukum lain
scpanjang masyarakat yang bersangkutan mengganggap  bahwa
sisterm hukum lamn itu patut alan berkesesuaian.

d) Sederhana, vaitu masyarakat hukum adat bersifat sederhana, tidak
berbelit-belit, bdak teratur, tlak lerulis, mudah dimengerty, dan
dilaksanakan berdasarkan rasa saling percaya.

¢) Musyawarah dan mufakat, vaitu dalam hukum adat masyarakat lebih
mengutamakan untuk melakukan musyvawarnh dan mufakat dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. ™

¢, Hukum Adat Masyarakat Desa Ujanmas Lama

Hukum adat merupakan hokum ashi  masyarakat Indonesia  yang

mencerminkan budayva bangsa, karena hukum adat telah mengakar dalam

kehidupan masyarakat. Scbhagaimana pendapat Koentjaraningrat, nilai-nilai

W fhid., h, 1415,
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budava berakar pada dint seseorang, yang menentukan cara pandang
sescorang, termasuk bagaimana cara berperilaku.

D Desa Lhanmas Lama terdapat bukum adat yang mengatur masyarakat
untuk  menjaga  kenyamanan, ketentranmn, dan  keamanan  dari
masvarakatnys. Hukum adat ini merupakan hukum yang telah diberlakukan
sejak masa puvang yang dipercaya masvarakat sebapai salah satu warisan
budaya dari puvang mereka.”' Hal mi menunjukkan bahwasanya hukum adat
yvang berlaku dalam masvarakal Desa Ujanmas Lama merupakan wojud dan
kebudayaan berupa gagasan atau ide-ide dari puvang yang menjadi suatu adat
istiadat bagi masyarakat Desa Ujanmas Lama, Hukum adat vang ada dalam
pembahasan ini vaitu hukum yang mengatur dalam hubungan masvarakal
dalam perkawinan.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang didapatkan, terdapat dua macam
hukum adat vang ada pada masvarakat Desa Ujanmas Lams yaitu hukum
dalam perbuatan hamil di Tuar mkah dan perbuatan seorang vang telah beristn
yang mengganggu 15t orang kin,

Dalam hukum adat masvarakat Desa Ujanmas Lama, apabila terdapat
seorang warga vang hamil di luar hubungan permikahan maka orang yang
bersangkutan tersebut akan dikenakan hukuman denda yang berupa satu ekor

kambing ulung, wvaitu kambing vang besar dan sehat. Akan tetapi jika tidak

" Weawaneara pribadi dengan Ahmad Husein (Lembaga Adat), Desa Ujanmas Lama pada
tangpl 18 Agustus 2021,
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dapat menemukan kambing, maka akan diganti dengan vang senilai dengan
kambing terschut.

Begitu juga dalam bukum terhadap perbuatan seorang vang benistrr vang
mengganggu istri orang, Hanva saja jenis denda berbeda dengan hukum
terhadap hamil di luar hubungan pernikahan, yaitu denda berupa satu ekor
sapi. Jika tidak dapat menemukan sapi maka juga akan diganti dengan uang
senilai satu ekor sapi tersebut, ™

Hukum adat di Desa Ujanmas Lama merupakan salah satu adat istioadat
yaig wajib dilaksanakan apabila telah dijatuhkan hukuman. Hal i dilakukan
untuk menjage  kebersihan, ketentraman dan keharmonisan  hidup  dan
masyarakal Desa Ujanmas Lama itu sendiri. Ketika ada seseorang yang
melangear hukum adat dan tidak mclaksanakan hukumannya, mercka
dianggap tidak menghormati aps vang telah menjadi ketetapan dari pupang
untuk masyvarakatnya.

d. Pelaksanaan Hukum Adat Masvarakat Desa Ujanmas Lama

Pada dosarmya berbagal permasalahan ataupun pertikasan dalam suvatw
masvarakat disclesatkan melalui scranghkaian adat-istiadat yang diwariskan
sejak zaman  nenck  moyang  yang  berlandaskan  pada asas-asas
kebermanfaatan dan musyawarah mufakat. Segala keputusan yang terjadi

dalam suatu permasalahan ditentukan oleh kepala daerah dalam  suato

¥ Wawuncara pribadi dengon Axib Semar {Lembaga Adat), Desa Ujanmas Lama poda
tangpd 18 Agustus 2021,
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pertemuan untuk melakukan perundingan atas ketetapan pengadilan yang ini
disebut hecaro. Setelah adanya keputusan, kemudian pemimpin tersebut
mengumumkan keputusannya tersebul dengan mengatakan “seperti pada
adat-istiadat™ wvang menunjukkan bahwa masyarakatnya sangat berpegang
pada adat-istindat vang berlaku, ™

Begitu juga pada masyarakat Desa Ujanmas Lama, dalam proses
pelaksanaan hukum adatnya melalnn serangkaian caro. Ketika terdapat
pelaporan atas suatu pelanggaran hukum adat, maka kepala yang mengatur
urusan adat, pada saat i adalah lembaga adat, mengumpulkan saksi serta
mengumpulkan bukti atas peristiwa pelanggaran tersebut., Setelah terbukti
kebenarannya maka pihak pelanggar akan dipanggil menghadap lembaga
adat dan diproses penjatuban hukuman berdasarkan hukum adat yang sudah
ada. Setelah hukuman telah dijatuhkan peda si pelanggar, pihak lembaga adat
memberikan tempo waktn sesual dengan kesepakatan musyawarah lembaga
adat untuk mencari apa saja yvang diperfukan untuk mencbus hukum adat
yang telah dilanggar.

Seperti contoh pada hukum adat seorang vang beristri yvang mengganggu
istr1 orang. Ketika saksi dan bukti sudah jelas adanya maka orang tersebut
akan dipanggil untuk dijjatubkan hukum adat, Setelah hukuman sudah

diputuskan berupa denda satu ckor sapi, maka orang terscbut akan diberikan

" William Masden, The History of Simatras. Penerjemah Sutrisoo (Y ogyvakarta: Indoliterasi,
206, ho 319220,
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waktu sesuai kesepakatan untuk membeli sapi tersebut. ™ Dengan adanya
hukum adat yvang mengatur cara bertingkah laku masvarakat m akan
menjaga keutuhan serta keharmonisan hidup dalam bermasyarakat di Desa

Lijanmas Lama.

" Wawancara pribadi dengan Ayib Semar {Lembaga Adat), Desa Ujanmas Lama pada
tangpl 18 Apustus 2021,



